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Lampiran 1. Surat dan hasil Determinasi Tanaman 
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Lampiran 1. Lanjutan. 
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Lampiran 1. Lanjutan. 
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 Lampiran 1. Lanjutan. 
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Lampiran 2. Sertifikat Biakan Murni 

 

Lampiran 3. Foto-foto penelitian 
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Foto kebun pisang ambon kecamatan 

bangun sari 

Prose pemotongan pelepah pisang 

ambon 

  

Proses pemotongan batang pisang 

ambon 

Proses penjemuran sinar matahari 

  

Proses pengovenan Proses penimbangan 
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Proses penyerbukan dengan blender 

mesin 

Pengecekan kadar air 

  

Proses perkolasi Proses fraksinasi 

 

 

Proses penguapan dengan Rotary Proses penimbangan ekstrak 
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Evaporato 

 

 

Kultur bakteri  Pembuatan media 

 

 

Penyimpanan ekstrak Proses pembandingan suspensi 

bakteri dengan Mc Farland 
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Lampiran 4. Perhitungan Simplisia, Ekstrak dan Fraksi Kental Pelepah dan 

Batang Pisang Ambon 

a. Rendemen Perkolasi Pelepah Pisang Ambon 

     

No Bobot Serbuk 

Simplisia 

Pelepah (g) 

Bobot Ekstrak Kental (g) Rendemen Ekstrak (%) 

1 100 21,17 21,17 

2 100 21,18 21,18 

3 100 20,92 20,92 

4 100 20,80 20,80 

5 100 20,31 20,31 

Total 500 104,38 104,38 

Rata-Rata 100 20,88 20,88 

SD 0,35 

 

 

 

 

 

b. Rendemen Perkolasi Batang Pisang Ambon 

     

No Bobot Serbuk 

Simplisia 

Pelepah (g) 

Bobot Ekstrak Kental (g) Rendemen Ekstrak (%) 

1 100 11,05 11,05 

2 100 12,75 12,75 

3 100 12,13 12,13 

4 100 12,71 12,71 

5 100 12,2 12,2 

Total 500 60,84 60,84 

Rata-Rata 100 12,17 12,17 

SD 0,69 
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Lampiran 4. Lanjutan 

c. Randemen Fraksi  Air Pelepah Pisang Ambon 

 

No Bobot Ekstrak 

Etanol (g) 

Bobot Ekstrak Kental 

(g) 

Randemen Ekstrak (%) 

1 20 11,76 58,8 

2 20 19,68 98,4 

3 20 12,26 61,3 

4 20 10,63 53,15 

5 20 11,62 58,1 

Rata-Rata 13,19 13,19 

SD 18,38 

 

d. Randemen Fraksi  Air Batang Pisang Ambon 

 

No Bobot Ekstrak 

Etanol (g) 

Bobot Ekstrak Kental (g) Randemen Ekstrak (%) 

1 20 17,39 86,95 

2 20 12,58 62,90 

3 20 7,39 36,95 

4 20 5,00 25,00 

5 20 10,01 50,05 

Rata-Rata 10,474 10,47 

SD 23,97 
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Lampiran 5.  Perhitungan Pembuatan Seri Konsentrasi Fraksi Air  Batang 

dan  Pelepah Pisang Ambon 

 

1. Batang dan Pelepah Pisang Ambon 

a. Pembuatan larutan stok 150% (b/v) larutan uji 

Ditimbang fraksi ekstrak sebanyak 3 gram add 2 mL DMSO 20%. 

b. Pembuatan seri konsentrasi larutan uji 

a) Konsentrasi 140% 

C1.V1 = C2.V2 

150%.V1 = 140%.1,8 mL 

V1 =  252 mL 

          150 

=  1, 68 mL             add 1,8 mL 

b) Konsentrasi 130% 

C1.V1 = C2.V2 

140%.V1 = 130%.1,6 mL 

V1 =  208 mL 

                      140 

=  1,48 mL             add 1,6 mL 

c) Konsentrasi 120% 

C1.V1 = C2.V2 

130%.V1 = 120%.1,4 mL 

V1 =  168 mL 

                      130 
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Lampiran 5. Lanjutan....  

=  1,292 mL             add 1,4 mL 

d) Konsentrasi 110% 

C1.V1 = C2.V2 

120%.V1 = 110%.1,2 mL 

V1 =  132 mL 

                      120 

=  1,1 mL             add 1,2 mL 
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Lampiran 6. Hasil Pengamatan Diameter Daerah Hambat Fraksi Air 

Ekstrak Etanol 70% Batang dan Pelepah Pisang Ambon (Musa 

paradisiaca L.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus ATCC 

25923 

 

a. Hasil Pengukuran Zona Hambat Fraksi Air Ekstrak Etanol 70% Batang 

 

Diameter Zona Hambat 3x Replikasi FAEE Batang 

Replikasi 150% 140% 130% 120% 110% KP 

1 21,25 20,70 20,48 20,2 20,18 22,60 

2 21,35 20,69 20,4 20,28 20,00 22,4 

2 21,22 18.43 20,4 20,50 20,22 22,59 

Rata-rata 21,27 20,72 20,43 20,30 20,13 22,53 

 

b. Hasil Pengukuran Zona Hambat Fraksi Air Ekstrak Etanol 70% Pelepah 

Diameter Zona Hambat 3x Replikasi FAEE Pelepah 

Replikasi 150% 140% 130% 120% 110% KP 

1 20,54 20,20 19,6 19,0 19,10 22,60 

2 20,59 20,52 19,55 19,36 19,36 22,56 

2 20,49 20,20 19,5 19,10 19,73 22,6 

Rata-rata 20,54 20,31 19,55 19,2 19,40 22,59 

 

Keterangan : 

Kontrol (+) = Kloramfenikol              Kontrol (-) = DMSO 20% 
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Lampiran 7. Dokumentasi hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol fraksi 

batang dan pelepah pisang ambonterhadap bakteri  

Staphylococcus aureus ATCC 25923 

A. Fraksi Air Ekstrak Etanol 70% Batang Pisang Ambon 

 

 

 

  

  

 

 

Replikasi I              Replikasi II 

  

 

    

 

 

 

                   

 

Replikasi III 
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Keterangan : 

1. Konsentrasi FAEE Batang  110% (10.000µg/disk) 

2. Konsentrasi FAEE Batang  120% (12.000µg/disk) 

3. Konsentrasi FAEE Batang  130% (13.000µg/disk) 

4. Konsentrasi FAEE Batang  140% (14.000µg/disk) 

5. Konsentrasi FAEE Batang  150% (15.000µg/disk) 

6. Kontrol negatif  DMSO 20%  

7. Kontrol positif  kloramfenikol 30 µg/disk  
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Lampiran 7. Lanjutan... 

B. Fraksi Air Ekstrak Etanol 70% Pelepah   

 

 

 

  

 

 

     Replikasi I           Replikasi II 

 

     Keterangan :  

     

 

 

 

 

 

   Replikasi III 
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1. Konsentrasi FAEE Batang  110% (10.000µg/disk) 

2. Konsentrasi FAEE Batang  120% (12.000µg/disk) 

3. Konsentrasi FAEE Batang  130% (13.000µg/disk) 

4. Konsentrasi FAEE Batang  140% (14.000µg/disk) 

5. Konsentrasi FAEE Batang  150% (15.000µg/disk) 

6. Kontrol negatif  DMSO 20%  

7. Kontrol positif  kloramfenikol 30 µg/disk  
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Lampiran 8. Perhitungan pembuatan suspensi biakan  bakteri dan media  

  pertumbuhan bakteri 

a. Pembuatan suspensi bakteri S.aureus dalam media Nutrien 

broth (NB) 

Kelarutan media NB: 8 gram larut dalam 1000 mL 

8 gram = 1000 mL 

x = 20 mL 

x = 8 gram.20 mL 

1000 mL 

x = 0,16 gram 

Suspensi dibuat 2 tabung @ 10 mL 

b. Pembuatan media Nutrien agar pertumbuhanPbakteri 

S.aureus 

Kelarutan  media NA: 20 gram  larut dalam 1000 mL 

20 gram = 1000 mL 

x = 45mL 

x = 20 gram.45 mL 

1000 mL 

x = 0,9 gram 

  Media dibuat 3 petri @ 15 mL 
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Lampiran 9. Dokumentasi Uji Fitokimia 

A. Uji Alkaloid  

Uji Dragondrof Batang 

(Uji Pendahulu) 

 

Uji Dragondrof pelepah 

(Uji Pendahulu) 

  

Terdapat endapat tabung kiri, tabung 

kanan sebagai blanko 

Terdapat endapat tabung kanan, 

tabung kiri sebagai blanko 

Uji Mayer Batang 

(Uji Pendahulu) 

Uji Mayer Pelepah 

(Uji Pendahulu) 

 

 

Terdapat endapat tabung kiri, tabung 

kanan sebagai blanko 

 

Terdapat endapat tabung kanan, 

tabung kiri sebagai blanko 

 

Uji Dragondrof Batang 

Uji Penegasan 

Uji Dragondrof Pelepah 

Uji Penegasan 

  

Terdapat sedikit endapan warna hitam 

tabung kiri, dan tabung kanan sebagai 

blanko 

Terdapat sedikit endapan warna hitam 

tabung kiri, dan tabung kanan sebagai 

blanko 
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Lampiran 9. Lanjutan... 

Uji Mayer Batang 

Uji Penegasan 

Uji Mayer Pelepah 

Uji Penegasan 

  

Adanya endapan pada uji mayer 

penegasan (tabung sebelah kiri), 

tabung sebelah kanan sebagai blanko 

Adanya endapan pada uji mayer 

penegasan (tabung sebelah kiri), 

tabung sebelah kanan sebagai blanko 

 

B. Uji Flavonoid 

Uji Flavonoid Batang 

Uji Pendahuluan 

Uji Flavonoid Pelepah 

Uji Pendahuluan 

 
 

Adanya perubahan warna jingga. 

Tabung kanan sebagai blanko dan kiri 

sebagai sempel 

Adanya perubahan warna merah bata. 

Tabung kanan sebagai blanko dan kiri 

sebagai sempel 

 

Uji Flavonoid Batang 

Uji Penegasan 

Uji Flavonoid Pelepah 

Uji Penegasan 

   

Adanya perubahan warna merah bata . 

Tabung kanan sebagai sampel dan kiri 

sebagai blanko 

Adanya perubahan warna merah bata . 

Tabung kanan sebagai blanko dan kiri 

sebagai sampel 
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Lampiran 9. Lanjutan... 

C. Uji Saponin 

Uji Saponin Batang 

Uji Pendahuluan 

Uji Saponin Pelepah 

Uji Pendahuluan 

  

Terdapat buih tetap setelah 15 menit 

 

Terdapat buih tetap setelah 15 menit 

Uji Saponin Batang 

Uji Penegasan 

Uji Saponin Pelepah 

Uji Penegasan 

 

D. Uji Tanin dan Polifenol 

Uji Tanin dan Polifenol Batang 

Uji Pendahuluan 

Uji Tanin dan Polifenol Pelepah 

Uji Pendahuluan 

 

 

Gambar kiri terlihat ada endapan dan 

gambar kanan sebagai blanko tidak 

terdapat endapan 

Gambar kiri terlihat ada endapan dan 

gambar kanan sebagai blanko tidak 

terdapat endapan 
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Lampiran 9. Lanjutan... 

 

Uji Tanin dan Polifenol Batang 

Uji Penegasan 

Uji Tanin dan Polifenol Pelepah 

Uji Penegasan 

 

 

Ada perubahan warna hijau kecoklatan 

pada cawan kanan. Cawan kiri sebagai 

blanko 

Ada perubahan warna hijau kecoklatan 

bada cawan yang bawah dan cawan 

atas sebagai blanko 

 

 

 


